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Kata Kunci: [Reog Abstrak: Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery merupakan
Ponorogo, SB Gallery, usaha mikro yang bergerak dalam produksi alat seni Reog di
Shopee, Pemasaran] Ponorogo. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan

akses pasar, karena pemasaran masih dilakukan secara offline.
Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, e-commerce
seperti Shopee menawarkan peluang bagi Usaha Mikro untuk
memperluas jangkauan pasar mereka. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk memberdayakan UM Siswo Bantarangin Gallery
melalui pemanfaatan Shopee sebagai media pemasaran digital.
Metode yang digunakan mencakup pelatihan, penyuluhan, serta
pendampingan dalam pembuatan dan pengelolaan akun Shopee.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan Shopee secara
efektif dapat meningkatkan visibilitas produk dan memperluas
jangkauan pasar. Selain itu, terdapat peningkatan penjualan yang
signifikan serta pemahaman lebih baik mengenai strategi
pemasaran digital, seperti optimasi deskripsi produk,
pemanfaatan fitur promosi, dan pengelolaan interaksi pelanggan.
Digitalisasi pemasaran melalui Shopee menjadi solusi yang efektif
dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro Siswo Bantarangin
Gallery di era ekonomi digital.
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Pendahuluan

Ponorogo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur.
Meskipun termasuk Kabupaten kecil, Ponorogo sangat terkenal bahkan hingga
mancanegara akibat kesenian legendarisnya yaitu Reog Ponorogo.(Fisabilillah et al.,
2022) Munculnya kesenian Reog Ponorogo tidak terlepas dari tokoh legendaris yaitu
Bathara Katong yang dikenal sebagai Bapak Ponorogo, sekaligus menjadi Bupati pertama
dikota ini. Bahkan Namanya juga diabadikan menjadi nama Stadion, yaitu Stadion Bathara
Kathong. (Kurniawan & Marzuki, 2022)

Reog Ponorogo juga menjadi salah satu warisan budaya Nusantara yang mampu
bertahan hingga saat ini ditengah gempuran budaya modern. Hal ini disebabkan karena
kesenian Reog memiliki peranan penting bagi Masyarakat Ponorogo yang masih
berpegang erat akan tradisi nenek moyang, yang berhubungan dengan upacara
kepercayaan. Namun, saat ini Reog tidak hanya berfungsi sebagai kesenian dalam upacara
ritual. Melainkan sebagai sarana Pendidikan, hiburan dan komunikasi.(Kristianto, 2019)
Bahkan telah mendapatkan pengakuan dari UNESCO (United Nation Educational Scientific
and Cultural Organization) kategori seni pertunjukan.(Fransiska et al., 2021)

Dalam penampilan kesenian Reog, para pemain memerlukan beberapa kostum
pendukung penampilan. Seperti topong klono sewandono, dadak merak, jaranan, bahkan
topeng bujang ganong. Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery merupakan usaha mikro
yang bergerak pada kerajian kayu yang menghasilkan produk pelengkapan kesenian reog
tersebut. Usaha ini sangat mendukung perkembangan dan kelangsungan kesenian Reog.
Untuk bisa menghasilkan produk kerajinan kayu yang baik, diperlukan keterampilan
tangan dan keahlian khusus. Sehingga tidak semua orang bisa membuat kerajinan kayu
tersebut. Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery dalam memasarkan atau menawarkan
produk hasil kerajinan kayu yang dibuatnya kepada pelanggan, hanya melalui promosi
dari mulut ke mulut dan berpartisipasi aktif dalam berbagai pameran seni budaya.

Tabel 1. Rekapitulasi penjualan secara offline pada mitra UM-SB Gallery

No | Nama Barang Jumlah Harga
Total
Terjual per

Unit
(Rp)
1 Ekor sapi (40 biji) 240.000
40 Biji 6.000

Penjualan

(Rp)

2 Kulit kambing I Biji 130.000 | 130.000

3 Dadak merak (60 1 Unit 300.000 | 300.000

cm)

4 | Ekor sapi (10 biji) | 10 Biji 15.000 | 150.000

Total Rp 820.000

Sumber: Hasil olah data penulis

Dapat kita simpulkan dari table di atas bahwasannya dadak merak masuk ke dalam
produk terpenting karena memiliki nilai jual yang tinggi dan sangat mungkin untuk
dipromosikan. Namun permintaan bisa terbatas karena terkendala harga. Untuk produk
terlaris yaitu Ekor sapi, lebih memiliki variasi harga dan telah berhasil menyumbang
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hampir dari setengah pendapatan. Untuk kulit kambing memiliki kontribusi rendah
dibandingkan dengan produk lainnya.

Maka dari itu, usaha tersebut perlu mendapatkan perhatian dan dukungan dari
pemerintah maupun pihak lainnya. Agar keberlangsungan usaha yang digeluti tetap
bertahan ditengah perkembangan teknologi dan tradisi daerah yang semakin tergerus
dengan masuknya tradisi Barat ke Indonesia. Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery,
sebagai produsen alat seni Reog, menghadapi tantangan dalam memperluas akses pasar
di tengah persaingan yang semakin ketat. Perkembangan teknologi digital dan
meningkatnya penggunaan internet di Indonesia menawarkan peluang bagi Usaha Mikro
untuk mengadopsi strategi pemasaran digital guna meningkatkan jangkauan pasar
mereka. Salah satu platform e-commerce yang populer di Indonesia adalah Shopee, yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pemasaran efektif bagi produk-produk seni
tradisional seperti alat seni Reog.

Pemasaran digital telah menjadi tren yang signifikan di Indonesia, dengan pergeseran
dari metode tradisional ke digital. Hal ini didukung oleh meningkatnya penggunaan
perangkat elektronik dan akses internet dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia. Menurut(Agustina & Lahindah, 2020)pemasaran digital adalah penerapan
teknologi digital yang membentuk jaringan online untuk aktivitas pemasaran. Disaat
semua sudah beralih serba digital, agar bisa bertahan dan bersaing dengan pelaku usaha
lainnya, dapat memanfaatkan media digital sebagai media promosi dan juga transaksi
dengan konsumen, salah satu contohnya adalah dengan memanfaatkan adanya e-
commerce (Lenti Susana Saragih et al., 2024).Dengan memanfaatkan pemasaran digital,
Usaha Mikro dapat menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis.(Shelby
Dhoz Basnet & Anisatul Auliya, 2022).Bentuk strategi pemasaran yang berkembang saat
ini pada umumnya menggunakan berbagai media sosial, pembuatan konten berupa video
pendek, penggunaan Artificial Intelligence(Al) dan machine learning yang menjadi
penentu utama dan berpengaruh besar terhadap keberhasilan pemasaran produk
ataupun layanan suatu perusahaan (Irena Dinar Vania Sasikirana et al.,, 2024). Dalam
dunia bisnis, media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai media pemasaran. Namun
lebih sebagai media peningkatan daya saing dengan menyampaikan informasi terkait
produk maupun jasa yang ditawarkan. Tujuannya adalah menarik minat dan juga
feedback dari konsumen sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.(Ranjani et
al,, 2024) Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan digital marketing sebagai media
promosi adalah memiliki target konsumen yang jelas dan penggunaan media promosi.
(Tresnawati & Prasetyo, 2022) Dampaknya adalah mempermudah terjalinnya
komunikasi antara penjual dan pembeli serta pemasok lebih intensif, efektif dan
efisien,tanpa ada batasan waktu dan tempat.(Nisa Khairunisa et al., 2024)

Shopee, sebagai salah satu platform e-commerce terkemuka di Indonesia, menawarkan
berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan oleh Usaha Mikro untuk mempromosikan produk
mereka. Fitur-fitur seperti promo diskon, flash sale, dan kolaborasi dengan publik figur.
Hal ini telah membantu Shopee menciptakan daya tarik yang kuat bagi konsumen. Selain
itu, keamanan transaksi dan sistem ulasan dari pembeli sebelumnya menjadi aspek
penting dalam membangun kepercayaan pelanggan terhadap layanan berbasis online. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran dan
kepercayaan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
platform e-commerce seperti Shopee.(Anisa Dwi Cahyani et al., 2024)

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada UM-SB
Gallery tentang pemasaran digital dengan memanfaatkan fitur pada e-commerce Shopee.
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Melatih keterampilan pengelolaan toko online Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery
dan juga memperluas jangkauan pasar gana menaikkan daya saing produk seni Reog.
Dengan memanfaatkan platform Shopee sebagai media pemasaran, Usaha Mikro Siswo
Bantarangin Gallery memiliki peluang untuk meningkatkan akses pasar dan penjualan
produk alat seni Reog. Penerapan strategi pemasaran digital yang tepat, seperti
optimalisasi konten produk, penggunaan fitur promosi yang disediakan oleh Shopee, dan
interaksi aktif dengan pelanggan, dapat membantu Usaha Mikro Siswo Bantarangin
Gallery dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing di era digital
ini.

Metode Pelaksanaan

Siswo Bantarangin Gallery, merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang
kerajinan Reog, topeng, dan aksesoris Reog. Berlokasi di J1. Soroito, Kelurahan Kepatihan,
Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, SB Gallery telah beroperasi sejak April 2014.
Dengan didukung oleh dua karyawan tetap, SB Gallery tetap konsisten menghasilkan
produk-produk berkualitas yang mencerminkan kekayaan seni dan budaya Ponorogo.

Kegiatan ini dilakukan selama 1 bulan dimulai pada tanggal 26 November-26
Desember 2024. Untuk memastikan kegiatan Pelatihan Pemasaran dan Promosi Produk
Melalui Akun Shopee bagi Usaha Mikro Siswo Bantarangin Gallery dapat berjalan dengan
efektif dan memberikan hasil yang optimal bagi usaha mikro, metode pelaksanaan
kegiatan ini akan disusun dengan pendekatan yang terstruktur dan terukur. Berikut
adalah langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini:

1. Persiapan dan Analisis Kebutuhan: Melakukan diskusi awal dengan pemilik Usaha
Mikro Siswo Bantarangin Gallery untuk memahami kondisi usaha, tantangan, dan
kebutuhan pemasaran digital dan menganalisis potensi produk alat seni Reog dan
kesesuaiannya dengan pasar e-commerce. Mengidentifikasi tingkat pemahaman
mitra terhadap pemasaran digital dan penggunaan Shopee.

2. Pelatihan dan Penyuluhan: Mengadakan sesi pelatihan dasar mengenai konsep
pemasaran digital dan manfaat e-commerce dan memberikan penyuluhan terkait
regulasi dan kebijakan sebagai pengguna Shopee, baik dari metode pembayaran
maupun pengiriman produk.

3. Pengenalan dan praktik Strategi Pemasaran Digital: Membantu Usaha Mikro Siswo
Bantarangin Gallery dalam pembuatan akun toko di Shopee serta melatih mitra
dalam pembuatan deskripsi produk yang menarik.

4. Pendampingan dan Monitoring: yaitu memberikan bimbingan langsung dalam
mengelola toko online di Shopee, mulai dari upload produk hingga pemrosesan
pesanan.

5. Pemasaran dan Promosi Bersama: yaitu mengoptimalkan penggunaan media
sosial sebagai pendukung pemasaran di Shopee

6. Evaluasi dan Laporan Akhir: Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program
berdasarkan indikator seperti peningkatan jumlah pesanan, jumlah pelanggan,
dan peningkatan omset.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap awal sebelum memulai penyuluhan adalah mengidentifikasi permasalahan
atau tantangan yang sedang dihadapi oleh mitra terkait promosi dan pemasaran UM-SB
Gallery, yaitu dengan melakukan survey lapangan dan wawancara dengan mitra untuk
mengetahui tingkat pemahaman mereka tentang pemasaran digital dan juga tantangan
yang sedang dihadapi dalam pemasaran yang dilakukan secara offline. Kendala yang
ditemui adalah sulitnya melakukan pemasaran produk, apalagi masih menggunakan
teknik sederhana, yaitu promosi dari mulut ke mulut.

Setelah mendapatkan gambaran permasalahan di lapangan, Langkah selanjutnya
adalah menyiapkan materi penyuluhan terkait pemasaran digital yang meliputi
penjelasan tentang potensi e-commerce, dimana dapat mengatasi permasalahan
geografis dengan membuka aksesibilitas pasar dengan jangkauan yang lebih luas serta
menghemat waktu dan biaya. Sehingga adanya e-commerce berpotensi menaikkan
penjualan produk. (Salsabila & Nasar M, 2024) E-Commerce juga membantu menciptakan
pengalaman belanja personal dengan pertimbangan informasi yang lengkap dengan
pelayanan pelanggan yang baik. Akhirnya dapat menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan usaha yang tidak memanfaatkan e-commerce.(Syarif et al., 2023)
Selain itu, transaksi di e-commerce menawarkan berbagai metode pembayaran yang
beragam baik itu cash maupun non-cash. Selain itu untuk menarik konsumen juga banyak
tawaran promo, diskon dan juga Shopee live. (Faris & Susanti, 2024) E-Commerce yang
dipilih dalam kegiatan ini adalah Shopee. Alasannya adalah Shopee merupakan platform
belanja online yang sangat popular khususnya di Indonesia diikuti oleh Tokopedia dan
Lazada. Selain itu, Shopee memiliki daya Tarik tersendiri dengan tersedianya berbagai
promo seperti gratis ongkos kirim, flash sale, dan voucher belanja yang menarik bagi para
konsumen.(Fachrina & Nawawi, 2022) Selain itu, Shopee juga menyediakan berbagai
macam metode pembayaran seperti koin Shopee.(Wijoyo et al., 2023)

Gambar 1. Pelatihan Strategi Pemasaran Produk di Shopee

Setelah mitra memahani keuntungan pemasaran menggunakan fitur e-commerce,
tahap selanjutnya adalah penyuluhan atau pengajaran mengenai tata cara melakukan
registrasi untuk menjadi pengguna Shopee. Setelah berhasil mendaftarkan diri di Shopee
sebagai seller/penjual dengan dilengkapi nama toko online, alamat toko, jasa pengiriman
yang disediakan, email dan juga nomor telephon.
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Cara Mendaftarkan Toko di Shopee

Upload produk
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produk untuk di upload ke
shopee

Gambar 2. Cara Mendaftarkan Toko di Shopee

Setelah berhasil melakukan regristrasi sebagai seller Shopee, lanjut ketahap atau cara
pengunggahan foto produk atau katalog yang nantinya akan ditampilkan di beranda toko
online mitra. Hal yang harus diperhatikan saat mengunggahan foto produk adalah
menjaga kualitas produk dan gambar setara. (Tasya Febriyanti & Siti Ning Farida,
2023)Sehingga saat pembelian produk, konsumen tidak merasa dibohongi oleh penjual
karena perbedaan foto produk dengan kualitas produk aslinya. Hal ini akhirnya juga
berdampak pada kepercayaan konsumen.(Sulistyo et al., 2022)

Dalam penyuluhan ini juga disampaikan cara mengelola katalog produk dalam online
Shopee secara baik dan benar. Dimulai dari pengunggahan produk dengan kualitas foto
yang baik. Didukung dengan pembuatan deskripsi produk yang informatif dan mudah
dipahami oleh konsumen. Pemilihan kata dan kalimat dalam deskripsi produk juga harus
diperhatikan. Tujuannya agar dapat menarik pelanggan dan mengandung kata kunci
pencarian namun bukan informasi fiktif. Bahkan untuk menjaga kepercayaan konsumen,
pihak seller juga bisa menambahkan video produk untuk memperjelas keadaan dan
kualitas produk.

Table 2. Rekapitulasi penjualan secara online pada mitra UM-SB Gallery

Nama Unit yang Total Alamat
No | Pembeli Dibeli Transaksi
1 | Dwi 1 Set Dadak Rp 11.530.000 | Kendal,
Mulyo Merak, 1 Pcs Jawa
Kemul Tengah
Barongan, 1
Pcs Celana
Pembarong
2 | Nugroho | Service Reog Rp 500.000 Balong,
Reog Ponorogo
3 | Yoga 1 Pcs Rengkek | Rp 14.600.000 | Palembang
Bagus Reog, dadak
merak ukuran
230

Sumber: Hasil olah data penulis

Berdasarkan hasil laporan penjualan produk secara online di Shopee pada bulan
November-Desember 2024, meningkat drastis 100% mencapai Rp 26. 630.000 dengan
asal konsumen tidak hanya berasal dari daerah Ponorogo melainkan berasal dari
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kabupaten lain bahkan pulau lain yaitu kota Palembang. Hasil dari kegiatan ini bagi Usaha
Mikro SB Gallery adalah pelaku usaha tersebut bisa mengoperasikan akun Shopee sebagai
media pemasaran produk. Akhirnya jangkauan pasar produk bertambah luas yang
berdampak juga pada peningkatan penghasilan. Selain itu, produk juga semakin dikenal
oleh khalayak umum.

30000000
= 25000000
0~
;’ 20000000

w 15000000

&

= 10000000

e ml
0

Dadak Merak Ekor Sapi Kulit Kambing
Jenis Produk

a

® Penjualan Offline  ®m Penjualan Online

Gambar 3. Grafik Perbandingan Penjualan Offline dan Online UM-SB Gallery

Grafik di atas menggambarkan perbandingan penjualan produk Usaha Mikro Siswo
Bantarangin sebelum dan sesudah mengenal media digital dalam pemasarannya. Dan
secara umum di antara 3 produk yang ditawarkan kepada konsumen secara online
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dibandingkan saat pemasaran secara
offline. Terutama produk ekor sapi.

Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan akses pasar UM SB
Gallery melalui pemanfaatan Shopee sebagai platform pemasaran digital. Melalui
pelatihan dan pendampingan, mitra dapat memahami strategi pemasaran digital yang
lebih efektif, termasuk pengelolaan toko online, pengoptimalan produk, serta penggunaan
fitur promosi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan jumlah pesanan dan perluasan
jangkauan konsumen, tidak hanya di wilayah Ponorogo tetapi juga dari luar daerah.
Dengan demikian, digitalisasi pemasaran berbasis e-commerce dapat menjadi solusi bagi
Usaha Mikro dalam menghadapi tantangan akses pasar serta meningkatkan daya saing
produk seni budaya di era modern.
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